BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG KHULU' DAN TALAK
A. KHULU
1. Pengertiarkhulu’

Kata khulu’ berasal dari bahasa arah (kha-la-‘a) yang secara
etimologi berarti menanggalkan atau membuka paKaBalam kamus
bahasa arab katgill (al-khal'u) berarti ¢ 535 030 yakni pelepasan,
pencabutan. Jika ka@iﬂ (al-khul'u) huruf # didhummakan berarti
perceraian atas permintaan istri dengan pembesati gugi dari pihak
istri.2 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesialu’ adalah perceraian atas
permintaan dari pihak perempuan dengan mengembatiles kawin yang
telah diterimanya; Tebus Taldk.

Sayyid sabiq dalam bukunya menyebutkanlu’ yang dibenarkan
hukum Islam berasal dari kata-kakdbala'a ats-tsaubayang berarti
menanggalkan pakaian. Hal ini karena perempuaragselpakaian laki-
laki dan laki-laki pun pakaian bagi perempda@ebagiamna firman Allah

suratal-bagarahayat 187

JL7E A @ 0o 430, @ oll>L ..
Ol YA B4 430w A€ 00160
Artinya : ... mereka adalah Pakaian bagimu, damugaun adalah
Pakaian bagi mereka...... (QS. Al-Bagarah [2] })187

L Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fighridkahat dan
Undang-undang Perkawinadakarta: Kencana, 2006, Cet. ke-1, him. 234.

2 Ahmad Warson Munawwirl-Munawwir Kamus Arab-indonesiurabaya : Pustaka
Progressif, 1997, him. 361.

3 poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indoneskdisi Ill, Jakarta: Balai Pustaka,
2006, him. 592.

4 Sayyid SabigFih al-SunnahJilid Il, Beirut: Daar al-Fikr, 1412 H / 1992 Mirh. 253.

5 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: CV. Atlas, 1998, him.
45,
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Pengertian yang sama juga dikemukakan oleh Abduaahal-

Jaziri bahwé&hulu’ adalahmashdardari khala'aartinya menanggalkan.

sdia Caxid) 3] dadlia Lga g5 31 _all coalld g 4] el Ja ) a0
Artinya: Seorang laki-laki menghulu’ istrinya, berarti dia
menanggalkan istrinya itu sebagai pakaiannya agabiti
membayar tebusan.

Ibnu Rusyd menyebutkan kata-kdtaulu’, shulh, dan mubara’ah
semuanya mengacu pada satu makna, yaitu pembeaian rggi oleh
seorang perempuan atas talak yang diperolehnyajahsaja, masing-
masing kata tersebut mempunyai arti khustsulu’ adalah pemberian
oleh istri kepada suami semua harta yang telahridédre oleh suami
kepadanyaShulhadalah pemberian sebagian harta ohabara’ahadalah
penghapusan oleh istri atas suami dari hak-hak ganigjkinya.’

Ulama empatmadzhabmendefinisikankhulu’ sebagai berikift:
Ulama Hanafiyah mendefinisikan, bahwdulu’ adalah melepaskan
ikatan perkawinan yang tergantung kepada penerimsa@in dengan
menggunakanlafadz khulu’ atau yang semakna dengannya, yang
berakibat pada berlakunya ganti rugi bagi suamiamdl Malikiyah
mengemukakarkhulu’ adalah talak dengan ganti rugi, baik datangnya

dari istri maupun dari wali dan orang lain. Kemudidama Syafi'iyah

mendefinisikarkhulu’ dengan perceraian antara suami istri dengan ganti

® Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala Madzahib al-‘Araba’ahJuz IV, Beirut
Lebanon : Daar al-Kutub al-‘limiyah 1972, him. 342.

" Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtahsidluz IV, Editor: Ali
Muhammad Muawid dan Adil Ahmad Abdul Maujud, Beitigbanon : Daar al-Kutub al-‘llmiyah
1416 H/ 1996 M, Cet. I, him. 357.

8 Dahlan Abdul Aziz (ed)Ensiklopedi Hukum IslamJakarta : PT. Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996, Cet. 1, him. 923.
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rugi, baik dengarafadz talak maupurafadz khulu’. Sedangkan ulama
Hanbaliyah mendefinisikannya dengan tindakan suameinceraikan

istrinya dengan ganti rugi yang diambil dari igttau orang lain dengan
menggunakatafadzkhusus.

Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah mendefinsikinulu’ adalah
tebusan yang dibayar oleh seorang istri kepada iasyamyang
membencinya, agar ia (suami) dapat menceraikdnBalam Kompilasi
Hukum Islam, pasal 1 (satu) huruf i disebutkan balkvulu’ adalah
perceraian yang terjadi atas permintaan istri demgamberikan tebusan
atauiwadl kepada dan atas persetujuan suamtfiygementara itu Ibnu
Hazm dalamal-Muhalla menyebutkan bahw&hulu’ adalah menebus
ketika seorang wanita sudah membenci suaminya llawdir tidak bisa
memberikan haknya, atau khawatir membuat suamingeamsehingga
suami tidak bisa memberikan haknya, maka boleh sgi menebus
suaminya dan suami menalaknya bila ia téla.

Dari beberapa pengertidthulu’ diatas dapat dikatakakan bahwa
khulu’ adalah perceraian yang dilakukan karena kehensiak untuk
melepaskan ikatan perkawinan dengan memberikasaaktkepada suami
dan atas persetujuan suami atau dengan kerelaaarkedKhulu' dapat
juga disebut sebagai talak tebus.

2. Dasar hukunkhulu’

® Syaikh kamil Muhammad ‘UwaidalAl-Jami’ fii Fighi An-Nisa, Terj. M. Abdul
Ghofar “Figh Wanita” Jakarta Timur: Pustaka Al-Ksart 2008, him. 471.

19 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama IslBmpartemen Agama R.I,
Kompilasi Hukum Islam Di Indonesidakarta: Departemen Agama 2001, him. 14.

1 1bnu Hazmal-Muhalla, Juz X, Beirut: Dar al-Fikr, tth. him. 235.
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Kebolehankhulu’ dalam Islam dijelaskan dalaf-Qur’an surat
Al-Bagarahayat 229.

L0O@m ALS>Ze [ IRX 1G] e 0.
PRI T X B 3O70D Rope e
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Artinya : Tidak halal bagi kamu mengambil kembadsgatu dari apa
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecualiukala
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan fnuku
hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (sua
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Alldiaka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran ybegkdn
oleh isteri untuk menebus dirinya..... (al-Bagd@jh229)"

Kemudian dari Hadits Rosulullah Saw yang diriwagatklari 1bnu

Abbasr.a. :

bl B o e il ol Gud cp ol 5 e G puls ol 08
o S 81y 0 Wy B (b e el e G Gl ) Jma
ale sl :aoe A Jemy JEE ¥ B Jaal) sy i)
A8l Lglla g A8uaal) ) ;a0 A J gy JB 2 TALLZL TN
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Artinya : Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya isteri Qiséin Qais datang
kepada Nabi saw. la berkata: " wahai Rasulullalgbifsbin
Qais, saya tidak mencelanya dalam akhlak dan agéetapi
saya membenci kekufuran dalam Islam". Rasulullattabga:
"apakah kamu kembalikan kebun itu kepadanya?". la
menjawab: "Ya". Rasulullah bersabda: "terimalah ukelitu
dan talaklah ia dengan satu kali talak" (HR. Bukhor

Hadits ini menunjukkan bolehnya seorang isteri rbesedirinya

kepada suaminya untuk kemudian bisa dicerai. Keinditekankan dalam

2 Departemen Agama Rbp.cit, him. 55.
13 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrohi&i maghirah bin Bardizbah al
Bukhari,Shahih al BukhariJuz VII, Beirut: Dar lhya at Turats al 'rabih.thim. 60.
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hadits ini bahwa alasan perceraian melkhuilu’ ini adalah karena faktor
ketaatan kepada Allah SWTKhulu’ hanya boleh apabila ada sebab yang
dituntut seperti misalnya suami tercela atau bumiklaknya, atau ia
sering menyakiti isteri dan tidak melaksanakan istdi itu, atau istri itu
takut kepada Allah bila menuruti suaminya. Kalaadéi sebab yang
dituntutkhulu’ dilarang™*

Dalam hal ini Abu bakar bin Abdullah al-Mazani beda pendapat
dengan jumhur ulama dengan mengatakan, suami liolak mengambil
sesuatu pun dari istri, dengan alasan ayat diaiah tdhasakh atau

dibatalkan oleh surat-nisaayat 20.

R 0O 7& AN du )
&> MHAXIZON HerORNw ¢3RO IA@mN d®e
SRHEF O x> ¢ 60 L J7dm I} )
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Artinya : Dan jika kamu ingin mengganti isterimungan isteri yang
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseatang
antara mereka harta yang banyak, Maka janganlahukam
mengambil kembali dari padanya barang sedikitpupakah
kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tudyhag
Dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyataal{QS.
Nisa’ [4]: 20)"®

Jumhur fugaha berpendapat bahwa ayat ini adalah apabila

pengambilan tersebut tanpa kerelaan istri. Jadi gigngan kerelaannya

maka hal ini dibolehkaff Sementara Abu Qilabah dan Hasan al-bashri

1 Ibrahim Muhammad al-Jamakighu al-Mar'ah al-Muslimah,Terj. Ziyad ‘Abbas
“Figh Wanita Muslim” Jakarta: Pustaka Panjimas, 1,99m. 88.

!> Departemen Agama Rbp.cit, him. 119.

'8 |bnu RusydBidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtahsidgp.cit, him. 358.
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berpendapat bahwa tidak bolkhulu’ kecuali jika jelas istri berbuat zina
dan keduanya mengartikan kata keji sebagai penbuital’

3. Rukun dan Syarathulu’

Rukun secara bahasaSl (C&515 O8I z) yang berarti
XL Maall artinya tiang, penopang, sandatinSedangkan rukun

menurut istilah adalah bagian yang harus terpeyaihg batal jika tidak
terpenuhi. DalanKamus Besar Bahasa Indonesrakun adalah "yang

harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan,"
Sedangkan Syarat menurut bahésh}ii z -E)w yang berarti

menentuka’ Sedangkan syarat menurut istilah adalah sesuatg ya
menjadi tempat bergantung wujudnya hukum. Tidak sykrat berarti
pasti tidak adanya hukum, tetapi wujudnya syaddktipasti wujudnya
hukum?' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiadalah "ketentuan
(peraturan, petunjuk). yang harus diindahkan dekidkan??

Adapun rukurkhulu’ adalah sebagai berik#it:
a. Suami yang menceraikan istrinya dengan tebusan
b. Istri yang meminta cerai dari suaminya dengan t&us
c. Iwadhatau tebusan

d. Sighat

7 bid., him. 360.

BAhmad Warson Munawwjiop.cit him. 529.

19Departemen Pendidikan Nasion&#amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka,2004, him. 966.

Ahmad Warson Munawwjiop.cit, him. 710.

' Muhammad Abu Zahrattsul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.

*> Departemen Pendidikan Nasionag,cit, him. 1114.

23 Amir Syarifudin,op.cit, him. 234.
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Sedangkan syar&hulu’ yang terdapat dalam setiap rukdmlu’
yang disebutkadiatas adalah sebagai berikfit:

Pertama: Suami, syarat suami yang menceraikan istrinya dalam
khulu’ adalah seperti yang berlaku dalam talak yakni Kaéraehat,
baligh, bertindak atas kehendaknya sendiri dan disengaja.

Kedua: Istri, seorang istri yang akan melakukkihulu’ adalah
seseorang yang berada dalam wilayah si suami, daftinstrinya masih
berada dalam kekuasaan suami dan apabila istrelgh ticerai maka
masih dalam‘iddah raji. Kemudian syarat seorang istri selanjutnya
adalah istri yang telah dapat bertindak atas hgehni ia harus sudah
baligh, berakal sehat, tidak berada dibawah pengampuman patut
bertindak atas harta, jika tidak memenuhi syaretetaut, maka yang
melakukarkhulu’ adalah walinya dengan menggunakan hartanya sendiri

Ketiga: lwadhatau ganti rugi, tentanigvadh ini ulama berbeda
pendapat. Mayoritas ulama menempatieexdh sebagai rukun yang tidak
boleh ditinggalkan. Pendapat yang mengatakan b&hwa’ boleh tanpa
iwadhadalah salah satu pendapat dari Ahmad dan Imank Mddisannya
adalahkhulu’ itu termasuk salah satu bentuk dari putusnya périamn,
maka boleh tanpavadhsebagaimana dalam talak.

Mengenai bentuliwadh para ulama sepakat bahweadh adalah
sesuatu yang berharga dan dapat dinilai sebagaarms#perti dalam

hadits tentang istri Tsabit di atas. Jika baranggydijadikaniwadh itu

24 1bid., him. 235-238.
Slbid., him. 237.
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barang haram maka suami tidak sah menerimanya steanya tetap
tertalakba’in.?® Sedangkan mengenai nilai, para ulama berbeda panda
segolongan ahlfigh berpendapat bahwa suami tidak boleh mengambil
iwadh lebih banyak dari mas kawin yang telah diberikapakia istrinya.
Hal ini sesuai dengamhahir hadits tentang istri Tsabit. Sedang bagi
fugahayang menyamakan kadar harta daldnulu’ dengan semua alat
tukar yang digunakan dalammu’amalat maka kadar harta tersebut
didasarkan atas dasar kerelaan.

Keempat: sighatatau ucapan cerai yang disampaikan oleh suami
tersebut menyatakaiwadh atau ganti rugi, bila tidak menyebutkan
iwadh, maka menjadi talak biasa. Pduaahaberpendapat bahwdhulu’
harus menggunakdafadz khulu’atau dengan kata yang asalnya dari kata
khulu' atau dengamafadz yang menunjukan maknehulu’ seperti kata
mubara’ah(melepas dirijataufidyah (tebusan). Jika tidak dengéafadz
khulu’ ataulafadzyang tidak bermaknkhulu’ maka talaknya jatuh tetapi
tebusannya bukakhulu’, misalnyadengan ucapan “Engkau saya talak
dengan uang satu jutaBayyid Sabiqg menyebutnya talak dengan bayaran
harta dan bukakhulu’?®

Ibnu Qayyim membantah pendapat tersebut, katanyaraig
siapa yang memperhatikan hakikat dan tujuan daxd atau perjanjian,

tanpa melihatlafadmya, maka khulu’ sama denganfasakh yang

26 sayyid Sabiqop.cit, him. 255.

27 Ibnu Rusyd©Op.cit, him. 359.

8| jhat Al-Hamdani,Risalatun NikahTerj. Agus Salim “Risalah Nikah” Pekalongan:
Raja Murah Pekalongan, 1980, him. 217. Lihat juggy®l Sabigpp.cit,him. 253.
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diucapkan dengamafadz apapun, meskipun menggunakan kata talak.

Demikian menurut salah satu pendapat dari sahababat Imam

Ahmad. Pendapat ini juga dipilih oleh Syaikhul isldbnu Taimiyah,

beliau meriwayatkan pendapatnya dari lbnu AbbasSedanjutnya lbnu

Qayim melemahkan pendapat ini. katanya, "Orang yaegibacafigh

dan usul figh akan dapat menyaksikan bahwa dalam akad yang

diperhatikan adalah hakikat dan maksud akadnyaarbdérmalitas dan

sekadar kata-kata yang diucapkannya." Alasanngh ilahhwa Nabi Saw
pernah menyuruh Tsabit Ibnu Qais agar menalaknystrsecar&hulu’.
dengan sekali talak. Selain itu Nabi Saw menyusth Tsabit untuk
ber’iddah sekali haid. Hal ini jelas menunjukkarfasakh, sekalipun
terjadinya perceraian dengan ucapan talak.

Adapunsighat khulu’ada dua macam :

1) Lafadz yang jelas atawsharih : lafadz yang diucapkan langsung
menggunakarnafadz khulu’,tebusan atadafadz lain yang semakna
dengan itu Misalnya akukhulu’ kamu denganwadh sebuah mobil,
atau aku cerai kamu dengan tebusan sebuah mobil.

2) Lafadzkiasan atalkinayah: lafadzyang menggunakan sindiran atau
kiasan seperti “aku bebaskan kamu” dengan seputah j

Kelima, syarat pada rukun yang terakhir adalah adanya ralasa
terjadinya khulu’. Ulama berbeda pendapat tentang hal ini, sebagian

ulama diantaranya Zhahiriy dan Ibnu Munzir berpgaddahwakhulu’

2% glamet Abidin dan AminuddinfFigh Munakahat Editor: Maman Abdul Djaliel,
Bandung: CV Pustaka Setia, 1999, him. 93. LihabJsayyid Sabigop.cit, him. 254.
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sah, bila terjadi kekhawatiran yang tidak dapat egekkan hukum-
hukum Allah. Alasan yang digunakan ulama ini adahahir ayat yang
menyatakan ada kekhawatiran tidak dapat menegakk#om-hukum
Allah. Jika tidak demikian, maka tidak boleh mengdnkembali apa
yang telah diberikannnya kepada istrinya sebaghamalasan ini sesuai

dengan hadits Nabi yang diriwayatkan Abu Daud Taauban.

(s c‘\..lﬁ u—)i e “,Ugi e cdlaa Las (@A O OLA:\.‘M Liaa
Ll ol g dale a3 u.‘m‘&\ Jgmy JB 208 sLgh e cf«\.eu\ g—i‘
dall dad) Lgale o) ad by e @ (B LBtk Lga ) il 3] 4
H(aghe s 21 9)
Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Sulaiman Hbarb, telah
mengabarkan Hamad, dari Ayub, dari Abi Qilabahj édi
Asma’, dari Tsauban berkata: Rasulullah Saw beesélstti
mana saja yang meminta talak dari suaminya targsaa)
maka diharamkan atasnya bau surga”. (HR.Abu Daud.)
Sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwalitgga
khulu” tidak harus setelah terjadinya kekhawatiran tidakan
menegakkan hukum-hukum Allah, tanpa alasan terddtui’ tetap sah.
Alasannya bahwa yang terdapat dalam al-Qur'an madgulits tentang
terjadinya khulu’ itu bukan merupakan syarat. Pendapat ini dipegang
jumhur ulama, namun hukumnya adalah makruh, balikem Ahmad
mengharamkakhulu’ yang terjadi tanpa alasan kehawatiran tidak dapat

menegakkan hukum Allatt.

4. Hikmahkhulu’

%0 Al- Imam Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azat-Sijistani,Kitab al-Sunan
Sunan Abi Dawud, Jilid 1ll, Hadits No. 2221, BdirMuassasah al-Rayan, 1419 H / 1998 M, him.
86-87.

3L Amir syarifudin,op.cit, him. 238.
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Khulu’ sebagaimana yang dijelaskan diatas mempunyairtujua
yaitu untuk menghindarkan istri dari kesulitan deemudaratan yang
dirasakannya. Artinya jika istri merasa sudah tidalat lagi bersama
suaminya dan ingin berpisah karena dikhawatirkaabigp perkawinan
dilanjutkan akan membawa kemudaratan bagi isttasknawatir tidak
dapat memenuhi hak-hak suami yang berakibat tidgdatdmenegakkan
hukum-hukum Allah maka istri dibolehkan berpisamghin suaminya
dengan car&Khulu’” yakni mengembalikan mahar yang telah diberikan
oleh suaminya.

Al-Jarjaw*? menuturkanKhulu’ sendiri sebenarnya dibenci oleh
syari'at yang mulia seperti halnya talak. Semud dlka perasaan sehat
menolak khulu’, hanya Allah SWT saja Yang Maha Bijaksana
memperbolehkannya untuk menolak bahaya ketika tida&mpu
menegakan hukum-hukum Allah SWT. Hal ini agar kewaatetap
berjalan dalam kehidupan masing-masing dan merjatakewajibannya
sebagai hamba Allah. Sehingga dapat dikatakan bdfikaah khulu
adalah untuk menolak bahaya, yaitu apabila perpecahtara suami istri
telah memuncak dan dikhawatirkan keduanya tidakgahemenuhi hak-
haknya sebagai suami istri, maka istri boleh métakihulu’ >

Hikmah yang lain adalah bahwa dengan adakiyalu’ maka

tampak adanya keadilan Allah sehubungan dengannigabusuami istri,

*pli Ahmad Al-Jarjawi,Hikmah al-Tasyri wa FalsafatuhTerj. Faisal Saleh dkk.
“Indahnya Syariat Islam” Jakarta; Gema Insani, 200@. 378-379.

33 Abdul rahman GhazaliFigh MunakahatEdisi |, Jakarta: Kencana Prenada Media
group, 2008, Cet. Ke-3, him. 227.
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karena apabila suami ingin melepaskan ikatan paiaik dengan istrinya
maka ia berhak dengan cara talak. Sedangkan igmnggunakan cara
khulu®*
B. TALAK
1. Pengertian talak

Kata talak berasal dari Kkatalthlag melepaskan atau
ﬂ..z’ [T %
meninggalkari® Dalam kamus bahasa Arab disebutkaiaill s (3l

artinya talak, ceral® kata talak dalam kamus umum bahasa indonesia
mengandung arti bahwa perceraian antara suami sian menyatakan
telah menceraikan istrinya.

Abdurrahman al-Jaziri, mendefinisikan talak daegis bahasa

adalah:

om¥) Jds el e s lSTsw 2l Ja ARl A Gl
8-S s | sina

Artinya: “Talak menurut bahasa adalah membuka rkatzaik ikatan
nyata seperti ikatan kuda atau ikatan tawanan atatkatan
maknawi seperti nikah“

Taqgiyyudin Abi Bakar mendefinisikan :

ZLUAL“;T Glda 430 JWa 1agdy D15 2l Ja sa dalll & sl
Bl i o i

34 Amir Syarifudin,op.cit. him. 234.

% sayyid Sabiqgep.cit. him. 206.

3% Ahmad Warson Munawinp.cit him. 862.
*” poerwadarmintagp.cit, him. 1187.

3 Abdurrahman al-Jazirgp.cit. him. 284.
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Artinya : “Talak menurut bahasa adalah melepaskkatan dan
membiarkan lepas, karena itu dikatakan unta yampgsle
Yakni unta yang dibiarkan menggembala kemana saja
dikehendaki.

Sedangkan pengertian talak secara istit@mn(inolog), Sayyid
Sabiq menyebutkan "dalam istilah agama, talak baralepaskan ikatan
perkawinan atau berakhirnya hubungan suami i&r&bdurrahman Al-
Jaziri mendefinisikan sebagaimana yang disebutkéamdkitabnya:

Artinya: “(Talak) menurut istilah adalah menghil&ag ikatan

pernikahan atau mengurangi pelepasan ikatannyaadeng
menggunakan kata-kata tertentu”.

Sedangkan Tagiyyudin Abi Bakar mendefinisikan :

#20 y i g il )5 ala Ladl g g Al a8 Jad sl g ) s

Artinya : “Talak menurusyara’ adalah nama untuk melepaskan ikatan
pernikahan dan talak itu adalddfadz jahiliyah yang telah
ditetapkan olelsyara”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka digtakan
bahwa talak adalah pemutusan tali perkawinan dengamggunakan kata

talak atau sejenisnya.

. Dasar Hukum Talak

Pada dasarnya talak itu dilarang dalam agama Igkmena talak
sendiri bertentangan dengan tujuan pernikahan, yaaga pernikahan
mempunyai tujuan yang sangat mulia yakni membekellarga yang

sakinah, mawaddah wa rohmaemi berlangsungnya kehidupan manusia

89 Tagiyudin Abi BakarKifayatul Akhyar Juz 1l, Semarang: Toha Putra, t.th, him. 84.
0 sayyid Sabigloc.cit.

41 Abdurrahman al-Jazirioc.cit

“2 Tagiyudin Abi Bakarloc.cit.
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di bumi. Namun Realitas kehidupan manusia dalanurbah tangga
tentunya tidak lepas dengan yang namanya masalah.

Dalam kondisi yang seperti itu Islam berpesan ag@anusia
bersikap sabar dan mencari jalan terbaik untuk lesgikan
masalahnya. Akan tetapi terkadang kebencian semdkiam dan
masalah semakin besar sehingga sulit dicarikam jeéduarnya. Maka
Islam membolehkan talak sebagai solusi terakha jikemang keutuhan
rumah tangga tidak bisa diselamatkan dan hanyaatepgrpisahan lah
semua menjadi lebih baik dari pada hidup bersama.

Dasar hukum talak dari Al-Qur’an adalah:
a2 P ot zx1@0s CAAORHEA DWwa S

EwIOROTONHNR @XIONO T O o
Artinya : Talak (yang dapat dirjuk) dua kali. Setelitu boleh rujuk
dengan cara yang makruf atau menceraikannya deceyan
yang baik. (QS. Al-Baqarah : 229)

OV P FEHOCGwWa I o O&e@05% 040
€775 BOQHZE W@ (IR SEatNTOR S = e

PBE IO DN W O0IID20>VN. & H Do
Artinya: Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteierimu. Maka

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu meregat da
(menghadapiiddahnya. (Ath-Thalaq: I¥.

Dasar hukum dari Hadits Nabi adalah:

) ol (il 18 e e il e ) 055 O Da ol e
(251253l o)) BN Ja g Se

“3 Departemen Agamap.cit,hlm. 55.

**1bid., him. 945.

“5Al- Imam Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy'as al-Azdi-&ijistani,op.cit, Hadist No.
2170, him. 64.
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Artinya : Dari Ibn Umar bahwasannya Rasulullah Shersabda :
“perbuatan yang halal, tetapi dibenci Allah SWT laHa
Talak.” (H.R. Abu Daud)

Berdasarkan dasar hukum talak di atas bahwasanalgk t
merupakan keputusan yang diambil karena suatu s¢kabtidak ada
alasan yang tepat maka talak bisa menjadi haraenéiatu merupakan
perbuatan kufur nikmat.

Syari'at menjadikan talak sebagai jalan yang sdbkubercerainya
suami istri, namun syara’ membenci terjadinya patén ini sebagaimana
hadits di atas. Adapun sebab-sebab dan alasarditgaga talak itu
adakalanya menyebabkan kedudukan talak menjadoweram, sunnah,
mubah dan makruh sebagaimana yang disebutkan &Ai-Jdalam
kitabnya menyatakan bahwa fugaha telah membagdi tdagan melihat

ibarat yang berbeda-beda dari sifat hukumnya, naere@mbagi hukum

talak menjadi wajib, haram, makruh, mandub dan*faiz

3. Rukun dan Syarat talak

46 Abdurrahman al-Jazirioc,cit.
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Kata rukun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesatb&rang
harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjdaB8edangkan syarat adalah
"ketentuan (peraturan, petunjuk). yang harus diikda dan dilakukaf?f

Rukun menurut istilah adalah bagian yang harusterpi yang
batal jika tidak terpenuhi. Sedangkan syarat menistiah adalah
sesuatu yang menjadi tempat bergantung wujudnyairhukidak ada
syarat berarti pasti tidak adanya hukum, tetapudnya syarat tidak pasti
wujudnya hukunf?

Dalam talak ada beberapa unsur yang berperan padgaryg
disebut rukun, dan masing-masing rukun itu terdajpeberapa
persyaratan. Dianatara persyaratan itu ada yaegalksti oleh ulama dan
sebagiannya menjadi perbincangan di kalangan utdma.

Adapun rukun talak adalah sebagai berikut:

a. Suami yang mentalak istrinya
b. Istri yang ditalak
c. Sighatatau ucapan talak.
Sedangkan syarat talak yang terdapat dalam satiammya

adalah sebagai berikdt :

47Departemen Pendidikan Nasion&#amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka,2004, him. 966.

*® Ibid., him. 1114.

49 Muhammad Abu ZahrattJsul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.

%0 Amir Syarifuddin,op.cit him. 201.

*1 |bid., him. 202-204.



32

Pertama, Suami, syarat suami yang menalak istrinya adalah
seseorang yang telah dewasa, sehat akalnya, ddimdbkr atas
kehendak sendiri.

Kedua lIstri, Syarat istri yang ditalak adalah seseorgagg
masih berada dalam wilayah kekuasaan suaminya, ystknmasih
dalam ikatan perkawinan yang sah dengan suamiiken.isiri yang
sudah diceraikan maka masih dalam bentuk tadgk dan masih
dalam masa‘iddah. Tidak sah talak yang dijatuhkan terhadap
perempuan yang bukan istrinya, jadi seorang suadaktsah
hukumnya menjatuhkan talak terhadap istri orang. ldHlal ini

didasarkan pada hadits Rasul dari Jabir

d.xcyj ccls.ad:u‘ﬂ\ d)\iayeua.m\ d}uudlﬁ d\&).ﬂ;us
(esu\ché’_\y\b\j‘))dlomxn

Artinya : Dari Jabir berkata : telah bersabda Rakh Saw "tidak
ada talak melainkan sesudah menikah, dan tidak ada
pemerdekaan melainkan sesudah dimffiki.
Ketiga, Sighatitau ucapan talak, syarat sighat talak adalah
1) lafadz yang menunjukkan untuk melepaskan suatu ikatan
pernikahan, baik secara sharih atau kinayah.
Jumhur ulama berpendapat bahwa talak terjadi b#ans
yang menceraikan istrinya mengucapkan lafadz tertgmang

menyatakan bahwa istrinya itu telah lepas dariyaitenya, maka

jatuhlah talak tersebut. Oleh karena itu, kalaunsuaanya

52 Ibnu Hajar al-‘AsgalaniBulughul Maram min adillah al- Ahkariadits No. 1118,
Beirut: Daar al-Fikrfth., him. 229.
53 Djama’an NurFigh MunakahatSemarang: Dimas, 1993, cet. I, him. 193.
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sekadar berkeinginan atau meniatkan tetapi belumgowapkan
apa-apa, maka belum terjadi taf4k.

Berbeda dengan pendapat jumhur ulama tersebutsli at
al-Zuhriy berpendapat meskipun tidak diucapkanrgsapi ia
telah bertekat atau berazam untuk menceraikanngéermaka
talak-nya jatult®

2) al-Qashdu(Sengaja)

Artinya bahwa dengan ucapan talak itu memang sangaj
dimaksudkan untuk talak, bukan untuk maksud laieh@Qxarena
itu, salah ucap yang tidak dimaksud untuk talaladgang tidak
jatuh talake®

4. Macam-macam talak

Talak itu dapat dibagi dengan melihat kepada b@laekeadaan.
Secara garis besarnya, pembagian tersebut temdiri bdberapa sudut
pandang yang diantaranya ada yang membagi penceitaiadari segi
orang yang berwenang menjatuhkan atau memutuskarerp@n, ada
yang dari sesuai atau tidaknya dengan sunnah Mabisegi hak bekas
suami untuk merujuk kepada bekas isteri setelghdieperceraian dan
ada pula yang melihatnya dari segi waktu jatuhngakt setelah

diucapkan talaR’

> Amir Syarifuddin,op.cit, him. 208.

* Al-lmam Muwaffiq al-Din Abdullah bin Ahmad bin Qathah al-Magdisi,al-
Mughni,Juz VIII, Beirut: Daar al-Kutub al-limiyyah, t.tinim. 385.

%8 Abdul rahman Ghazalipp.cit, him. 204-205.

5" Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawjndakarta: Bulan
Bintang, 1993, Cet ke-3, him. 159.
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Talak jika ditinjau dari segi orang yang berwenangnjatuhkan
atau memutuskan perceraian, menurut Kamal Mukfitaigiimenjadi®®
a. Yang dijatuhkan oleh suami, dinamakan talak
b. Yang diputuskan atau ditetapkan oleh hakim
c. Yang putus dengan sendirinya, seperti karena salatang dari suami
atau istri meninggal dunia.
Jika ditinjau dari sesuai atau tidaknya dengan akinidabi maka
talak itu ada tiga macarh:
a. Talaksunni
Yaitu talak yang didasarkan pada sunnah Nabi, yatabila
seorang suami mentalak isterinya yang telah diséiutlengan talak
satu pada saat suci, sebelum disetuffuAtau dengan kata lain talak
yang pelaksanaannya telah sesuai dengan petungukaadalam Al-
Qur'an atau sunnah Nabi. Bentuk takunni yang disepakati oleh
ulama adalah talak yang dijatuhkan oleh suami yaaga si isteri
waktu itu tidak dalam keadadmaid atau dalam masa suci yang belum

dikumpuli oleh suaminy& Sebagaimana Hadits Rasulullah Saw.

@Nﬁdaﬁm‘u@u@jm\f\d&uﬁw\ g.c
o ek 13 LAl 2 Gaal A £ 0am -0 (e i
62(&_5\&_9.]\ o\jJ) _"d:q\A‘;:b_g

*8 |bid.

%9 Abdul Rahman Ghozalgp.cit, him. 193.

€0 syekh Kamil Muhammad Uwaidahl-Jami' fi Figh an-NisaTerj. M. Abdul Ghofar
“Figih Wanita” Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996).166.

1 zahry Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Ugdan
Perkawinan di Indonesjarogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 74.

®2Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy'as al-Azdi Sistani, op.cit, Hadits
N0.2174,him. 65.
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Artinya: Dari lIbnu Umar sesungguhnya la menalakinga yang
sedang haid, kemudian umar menyampaikan hal itadeep
Nabi Saw. Beliau bersabda, “ Suruhlah ia untuk joé&nya
kemudian bolehlah ia menalaknya jika telah sueiuat
ketika ia hamil”. (HR. Abu Daud.)

Di antara ketentuan menjatuhkan talak itu adaldandanasa si
isteri yang di talak langsung memasuki méaddah. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam surat at-Thalak ayat 1:

0w CHOCGwWa o0& @08 O 6B
(F1850 STatNTOR ]+ Lle= FORNO
€775 BOQHZE W@
O[> 20>VN & H+ Do

(R RHTO0N P e
Artinya : Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Iststérimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mergkat da
(menghadapijiddahnya®
b. Talak Bid'i
Yaitu talak yang dijatuhkan tidak sesuai atau beategan
dengan tuntunan sunn&hTalak seperti itu adalah talak dijatuhkan
ketika istri sedan@aid atau nifas, atau dalam keadaan suci tapi sudah
dikumpuli kembalf® Selain itu juga talak tiga kali dalam sekali ucap
atau menalak tiga kali secara terpisah-pisah dattmtempat®
c. Talaq tidaksunnidan tidakbid’i
Yaitu talak yang tidak termasuk kategori taBknnidan tidak

pula talakbid’i. Seperti talak yang dijatuhkan terhadap istri yang

belum pernah dikumpulii, talak terhadap istri ydoegum pernalhaid

3 Departemen Agamé#nc.cit.
64 Abdul Rahman Ghozalgp.cit, him. 194.

55 Slamet Abidin dan Aminuddirkigih Munakahat IlI,Bandung: CV. Pustaka Setia,
1999, him. 41.

% sayyid sabigop.cit him. 226.
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atau telah lepabaid, dan talak yang dijatuhkan terhadap istri yang
sedang hamfi’

Jika ditinjau dari segi ada atau tidaknya kebolelsaami
merujuk mantan istrinya, maka talak dibagi mengadi macam :

a. TalakRay'i

Talak raj’i adalah talak dimana suami masih memiliki hak
untuk kembali kepada isterinya (rujuk) sepanjanigrisya masih
dalam masa‘itldah, baik isteri tersebut bersedia dirujuk maupun
tidak® Dengan demikian dapat dikatakan bahwa takjk adalah
talak di mana si suami diberi hak untuk kembali ddgp isterinya
tanpa melalui nikah baru, selama isterinya itu magalam masa
‘iddah.

Talak yang termasuk talakj’i adalah talak satu atau talak dua
tanpa didahului tebusan dari pihak istri maka suboieh kembali
kepada istrinya sebagaimana firman Allah dalamtalfBagarah ayat

229.

B Do tezm@+s CAAORHEA D Ww@a S
v OO @a ONMNO=>OHN.E B0 BOSE RN ¢
SEwIIOROTOTNVMH NG @XIONO O 2
Artinya : Talak (yang dapat dirjuk) dua kali. Setelitu boleh rujuk
lagi dengan cara yang makruf atau menceraikannggashe
cara yang baik. (QS. Al-Bagarah : 229)

57 Abdul Rahman Ghozali, loc.cit,

%8 Muhammad Jawad Mughniya#l-Figh ‘Ala al-Mazahib al-KhamsatiTerj. Masykur
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff "Figih Lima Mazhal@akarta: Lentera, 2001, him. 451.

%9 Departemen Agamap.cit, him. 55.
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Akan tetapi Ibnu Hazm berpendapat lain tentangktéddus
ataukhulu’, dimana beliau berpendapat bahkbaulu’ termasuk talak
raj'i, dan jika suami ingin kembali kepada istrinya makami wajib
mengembalikan apa yang telah diambil dari istripgda masdddah
dan disaksikan atas rujuknya.

b. TalakBa'in

Adalah talak yang menceraikan isteri dari suamisgana
sekali, dimana suami tak dapat lagi secara sepihedujuki
isterinya’® Ibonu Hazm berpendapat, "Taldla’in adalah talak tiga
kali dengan arti sesungguhnya atau talak sebelukumipuli saja*
Jadi talakba’in yaitu talak yang putus secara penuh dalam artk tida
memungkinkan suami kembali kepada isterinya kealsigan akad
nikah baru, talakba’in inilah yang tepat untuk disebut putusnya
perkawinan.

Talakbain dibagi menjadi dua macam yakni:
1) Ba'in Sughra
Talak ba’in sughroialah talak bain yang menghilangkan
pemilikan bekas suami terhadap istri tetapi tidadnghilangkan
kehalalan bekas suami terhadap istrinya. Artinygkab suami
boleh kembali kepada istri dengan akad nikah baik dalam

masaiddah maupun setelah berakhir mastiah.”

lprahim Muhammad al-JamaFkigh al-Mar'ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal “Figih Wanita” Semarang: CV Asy-Syifa, 889 him. 411.

L Ibnu Hazmal-Muhalla, Juz X,op.cit,him. 216.

2 Abdul Rahman Ghozalgp.cit, him. 198.
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Menurut Amir Syarifudin’® yang termasuk talaka’in
sughro yakni: pertama, talak yang dijatuhkan sebelum istri
dikumpuli oleh suami,kedua talak yang dilakukan karena
tebusan atau yang diseblhulu’. Ketiga perceraian melalui
putusan hakim di pengadilan atau yang disdhsakh.Hal ini
sama dengan yang disebutkan dalam Kompilasi Huksiami
pasal 119 ayat 2

Pasal 119 ayat (2) : Tald@'in sughrasebagaimana tersebut
pada ayat (1) adalah :
a) Talak yang terjadjobla al-dukhul
b) Talak dengan tebusan ateulu’
c) Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.

Ibnu Hazm tidak memasukd&mulu’ ke dalam talaka’in,
tetapi ke dalam talakaji. Hal inilah yang akan menjadi
pembahasan dalam skripsi ini pada bab tiga.

2) Ba’'in Kubro

Talak ba’'in kubro ialah talak yang menghilangkan hak
suami untuk menikah kembali kepada isterinya, kiéduekas
isterinya itu telah kawin dengan orang lain daahdberkumpul,

kemudian telah bercerai serta telah habis ridgahnya’>

3 Amir Syarifudin,op.cit,him. 221-222

" Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama IslB@partemen Agama R.l,
Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, op.d¢itm.

S Djama’an Nurpp.cit, him. 128.
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Yang termasuk talaka'in kubro adalah :pertama, istri
yang ditalak tiga kali atau talak tigiedua istri yang dicerai
suaminya melalui prosdiian. Dalam hali'an mantan istri yang
di li'an tidak boleh sama sekali dinikahi oleh suami yarej’am
meskipun telah diselingi olemuhalil.”® Nikah muhalil adalah
pernikahan untuk menghalalkan bekas suami.

Berkaitan dengan talak tiga dalam pengertian thkin
yang disepakati oleh ulama adalah talak tiga yailgagkan
secara terpisah dalam kesempatan yang berbedaa asddn
dengan lainnya diselingi oleh maS$adah. Talak tiga termasuk
kelompokba’'in kubro adalah sebagaimana Firman Allah dalam

surat al-Baqarah (2) ayat 230:

On0 ¢ oXeo o AVeQ#EHIC §RIeo
T HOEO QrIém @Y ORe»
DENeOIOXKN AOT IR WX GE R e
Al ®CGRY Ko o WVt Q#EHC §REIo

§ 00 ForNOB &I OME N
ForADIAE 0460

Artinya: Jika kamu metalak-nya (setelah dua kali talak), maka
tidak boleh lagi kamu nikahi kecuali setelah diavika
dengan laki-laki lain. Jika kemudian dia (suami tkad
mentalak-nya tidak ada halangannya bagi keduanya
untuk (nikah) kembali. (Q.S. al-Bagarah [2]: 230)

Tentang talak tiga yang diucapkan sekaligus dalata s
kesempatan, menjadi perbincangan di kalangan ulBaiam hal

ini terdapat empat pendapat di kalangan ulama.

S Amir Syarifudin,op.cit, him.225.
" Departemen Agamap.cit, him. 56.
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Pendapat pertamatalak tiga dalam “satu ucapan" itu
tidak jatuh talak tiga, yakni tidak sah talaknydagennya adalah
karena dimasukkannya talak seperti ini ke dalaraktaid'iy,
yang menurut kebanyakan ulama tidak jatuh sebagaima
keadaannya talak dalam masaid.”® Para ulama sepakat bahwa
talakbid’iy hukumnya haram dan pelakunya berdosa. Akan tetapi,
jumhur ulama berpendapat bahwa talaknya sah. Mereka
memberikan dua alasan bahwapertama, talak bid’iy tetap
termasuk dalam pengertian yang tersebut dalam eaytpada
umumnya. Kedua, penjelasan terus terang dari lbnu Umar
sewaktu ia menalak istrinya ketikhaid lalu Rasulullah
menyuruh dia merujuknya. Ini berarti talaknya digayg sah.

Sedangkan segolongan ulama seperti Ibnu Ulaiyyaty |
Taimiyah, dan lbnul Qayyim berpendapat bahwa tdiaKiy
tidak sah. Mereka menolak memasukkan tata#’iy dalam
pengertian talak pada umumnya karena tigdiy bukan talak
yang diizinkan oleh Allah, bahkan diperintahkanhofdlah untuk
meninggalkannya. Allah berfirmarimaka talaklah mereka pada
waktu mereka dapat (menghadapi) masa ‘iddahnyrRésulullah
berkata kepada Umar,Suruhlah dia (Ilbnu Umar) supaya

merujuknya.”® Adapun yang menjadi alasan dimasukkannya ke

78 Amir Syarifudin,op.cit, him.223.
7 Sayyid Sabiq, op.cit, him. 226-227
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dalam kategori talakbid'iy adalah kemarahan Nabi atas

pelakunya, sebagaimana dalam hadis Nabi

ULMJM@)A\JBA_\A}UJ\QQJ}\JQJUWDP\
“\‘_Am&)\d}m)‘).\;\ JGMUJJ}A;.A&_\W dtﬁ‘\_u\
eu& Mu@hu};@\f\dlla&‘)use}uj
eu@;v(,s)@_uuuu,muus@\ dueguw
80(5w\o\jJ)M\Y\ah\d_9uJb d\ﬁjd;)

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Sulainbén
Daud dari Wahab dari Mahramah dari bapaknya telah
mendengar dari Mahmud bin Labid berkata: Nabi Saw
telah memberitakan kepada Saya tentang seorang laki
laki yang mertalak isterinya tiga kali dalam satu
ucapan Nabi berdiri sambil marah kemudian berkata:
"Apakah kamu mempermain-mainkan Kitabullah?,
sedangkan Saya masih berada di antaramu”. Seorang
laki-laki berdiri dan berkata: ya Rasul Allah, keaa
tidak saya bunuh saja orang itu?"

Pendapat keduadipegang oleh jumhur ulama yang
mengatakan bahwa talak tiga sekaligus itu jatuaktsiga, dan
dengan sendirinya termasuk talai’in. Alasan yang digunakan
golongan ini adalah ayat Al-Qur'an yang disebutkhnatas.
Mereka tidak memisahkan antara talak tiga dalam sagpan
atau dilakukan secara terpisgh.

Pendapat ketigayang dipegang oleh ulama Zhahiriyah,
Syiah Imamiyah, dan al-Hadawiyah. Menurut golongartalak

tiga dalam satu ucapan jatuh talak satu dalam &sateglak

80 Al- Hafidz Abi Abdurrahman bin Syu’aib an-NasaSunan an-Nasa'i al-Mujtaba,
Juz 6, Kairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-Babi alkdbi, 1964, him. 116.

81 Al-San’any, Subul al-SalamJuz Ill, Cairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-Babi al
Halabi, 1950, him. 174-175.



42

sunni®? Alasan Ulama ini berdasarkan pada hadis Nabilbari

Abbas:

Al Gl al g5l e S 530N g8 ;06 plie ol e
a_\)\.ﬁ\d)ubs)qs‘\&)\;un "")54@‘}65“)
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Artinya: Dari lbnu Abbas berkata : “Talak pada masa
RasulullahSaw dan Abu Bakar dan dua tahun masa
umar, talak tiga itu dianggap satu, maka Umar bin
Khattab berkata: "Sesungguhnya orang-orang itu sama
terburu-buru terhadap suatu perkara yang sebetulnya
mereka bisa berlaku tenang dan sabar. Seandaihya ha
itu aku berlakukan terhadap mereka, niscaya mereka
tidak akan terburu-buru. (H.R. Muslim).

Pendapat keempatmerupakan pendapat sahabat Ibnu

Abbas yang kemudian diikuti oleh Ishaq bin RahawR#éndapat

ini mengatakan bahwa seandainya talak tiga dalam wgzapan

itu dilakukan setelah terjadi pergaulan antara susteri, maka

yang jatuh adalah talak tiga, dan oleh karenangyaasuk talak

bain kubra namun bila talak diucapkan sebelum di antara
keduanya terjadi hubungan kelamin yang jatuh hamyahlak
satu® Mereka berdalil dengan hadis Nabi yang diriwayat&kh

Abu Daud yang mengatakan:

82 Menurut golongan ini, talak tiga yang diucapkaarsitidak serta merta jatuh tiga,
melainkan yang dianggap terjadi hanya satu. Litwati [Hazmpp.cit,him. 395-396.

8 Al- Imam Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qysiri an-Naisaburi,Shahih
Muslim,Juz Il, Mesir: Tijariyah Kubro, t.th. him. 183.

8 Amir Syarifudin,op.cit,him. 224-225.
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Artinya: Dari Ibnu Abbas berkata: menurut sepenggaaku bila
seorang laki-laki metalak isterinya talak tiga sebelum
digaulinya yang jatuh adalah talak satu pada masda N
Saw. (HR. Abu Daud)

Talak ditinjau dari segi ucapan yang digunakanagrliepada dua
macam yaitu:
a. TalakTanjiz
Yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan menggumaka
ucapan langsung, tanpa dikaitkan kepada waktu, mm&ikggunakan
ucaparsharih(tegas) atakinayah(sindiran). Inilah bentuk talak yang
biasa dilaksanakan. Dalam bentuk ini talak terlaissegera setelah
suami mengucapkan ucapan talak tersebut.
b. TalakTa'iq
Yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan menggumaka
ucapan yang pelaksanaannya digantungkan kepadatsegang
terjadi kemudian. Baik menggunakdafadz sharih (jelas) atau
kinayah (sindiran)?® Seperti ucapan suami: "Bila ayahmu pulang dari
luar negeri engkau saya talak". Talak dalam bemtubaru terlaksana
secara efektif setelah syarat yang digantungkaadieiDalam contoh
di atas talak terjatuh segera setelah ayahnya guan luar negeri,

tidak pada saat ucapan itu diucapkan.

8 Abu daudKitab al-SunanHadits No. 2192op.cit, him. 75.
8 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 225.
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Talak ta'lig ini berbeda dengataklik talak yang berlaku di
beberapa tempat yang diucapkan oleh suami segetatsgab gabul
dilaksanakan.Taklik talak itu adalah sebentuk perjanjian dalam
perkawinan yang di dalamnya disebutkan beberapatsyang harus
dipenuhi oleh suami. Jika suami tidak memenuhimgaka si isteri
yang tidak rela dengan itu dapat mengajukannya &egadilan
sebagai alasan untuk perceraian.

5. Hikmah Talak

Talak adalah perbuatan yang dibolehkan sekaligusndi Allah
SWT. Hal ini karena talak bertentangan dengan tuglaxi pernikahan itu
sendiri, dimana perkawinan mempunyai tujuan yamgagamulia yakni
untuk membangun sebuah rumah tangga ysaignah mawaddah wa
rahmah Sehingga adanya talak atau perceraian menjatdidlebelakang
dengan pernikahan.

Akan tetapi Islam tidak hanya memandang talak dagi
pengertian saja. Islam membolehkan talak sebadasisdari kebuntuan
hubungan rumah tangga yang jika diteruskan akarnh lddanyak
madharahya dari padanaslahatya, sehingga bisa dikatakan talak adalah
solusi terakhir dari kemelut rumah tangga yang ktidasa bersatu
kembali. Oleh karena itu, dalam keadaan demikialaktahanya
dibolehkan dalam rangka menolak terjadimyadharatyang lebih jauh,.

Dengan demikian, talak dalam Islam hanyalah sugbanmaslahat’

8 bid., him. 201.



